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ABSTRACT

The number of premature births in Indonesia is still high and is often the cause of growth
disorders and death in children. Due to a lack of public understanding of the health
concerns associated with premature delivery, health promotion initiatives in this area are
critical. Premature Indonesia (a non-governmental organization) exists to reach out to
the wider public and create public awareness about the health risks associated with
preterm births through both online and offline promotions. In response to technological
advancements, the (@premature.indonesia Instagram account, which focuses on
education and information, was created. This study uses in-depth interviews as primary
data and employs a qualitative technique and descriptive research type. Content analysis,
literature review, and observation were used to gather secondary data. The findings show
that Instagram helps the organization in efficiently presenting promotions through
informative, interesting, and persuasive messages. They maximize the use of features like
story, live, direct messages, captions, and hashtag insights. According to the results of
content analysis classification on @premature.indonesia Instagram posts, the community
has met primary categories.

Keywords: Instagram; health communication, preterm births, health promotion,
public health

I. Pendahuluan abnormal lainnya (Jiang et. al., 2018).

Kelahiran prematur dapat menyebabkan

Kelahiran prematur

kematian dan kompikasi, salah satunya
adalah berat badan lahir rendah (WHO,
2012) yang merupakan penyebab
kematian pada neonatus paling tinggi di
Indonesia (Kementerian Kesehatan RI,

(prematuritas)  terjadi pada  usia
kandungan kurang dari 37 minggu
(WHO, 2018). Dalam rentang tahun
2010-2014, Indonesia berada pada
peringkat ke-5 sebagai negara dengan

kelahiran prematur terbanyak di dunia,
dengan capaian 10,4% dari total
kelahiran pada tahun 2015 (Blencowe et.
al., 2012; Chawanpaiboon, 2018).
Prematuritas disebabkan oleh adanya
riwayat tertentu; misalnya keguguran
dan  aborsi, kehamilan kembar,
komplikasi kehamilan, serta kondisi

2019).

Komplikasi kesehatan lainnya
juga dapat timbul (Benzies et. al, 2013),
seperti permasalahan jantung, otak
(pendarahan atau palsi  serebral),
penglihatan, gangguan metabolisme,
pencernaan dan pernafasan, hingga
pertumbuhan dan perkembangan (Mayo
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Clinic, 2021). Oleh sebab itu, bayi yang
terlahir prematur memerlukan
pengawasan tumbuh kembang secara
ketat. Sayangnya, hingga saat ini masih
banyak bayi prematur yang belum
mendapat penanganan dengan baik.
Berbagai faktor penyebabnya adalah
fasilitas kesehatan yang tidak tersedia
dan orang tua terlambat memeriksakan
bayinya karena ketidaktahuan tentang
resiko  kesehatan  bayi  prematur
(Kementerian Kesehatan RI, 2008).

Berbagai resiko kesehatan bayi
prematur, sebenarnya dapat dicegah
melalui pengawasan dan pemeriksaan
rutin  hingga seluruh organ tubuh
dinyatakan berkembang secara normal,
serta pengawasan tumbuh kembang. Hal
ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Mariyana (2018) bahwa
kondisi prematuritas dapat memiliki efek
pada kualitas hidup bayi tersebut di masa
mendatang. Selain itu, anak prematur
beresiko mengalami  keterlambatan
perkembangan, yang dapat dilihat dari
aspek sosial, motorik halus, motorik
kasar, dan bahasa. Hal ini umum
dijumpai  karena  pelayanan dan
penanganan bayi prematur belum
memadai. Sehingga, diharapkan orang
tua dapat secara proaktif memantau agar
dapat meminimalisir kondisi penyerta
prematuritas. Dengan begitu, kualitas
hidup dari bayi prematur akan tetap baik.

Untuk menjawab permasalahan
tersebut, salah satu upaya yang dapat
dilakukan adalah dengan komunikasi
kesehatan untuk menjangkau
masyarakat secara luas. Komunikasi
kesehatan adalah salah satu kajian dalam
komunikasi yang berfokus pada isu
kesehatan dan upaya untuk menjaga
kesehatan individu serta masyarakat.
Dengan demikian, komunikasi
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kesehatan berupaya berpengaruh secara
positif terhadap perilaku kesehatan
mulai  individu, keluarga hingga

komunitas/masyarakat. Komunikasi
kesehatan  berisi informasi terkait
promosi kesehatan, kebijakan

pemeliharaan kesehatan, pencegahan
penyakit, serta meningkatkan kesadaran
individu tentang isu, masalah, resiko
serta solusi kesehatan (Rahmadiana,
2012).

Promosi kesehatan dilakukan
sebagai upaya untuk mempengaruhi
audiens secara luas. Melalui promosi,
informasi dapat diberikan kepada
audiens, sehingga akan mampu untuk
memodifikasi tingkah laku audiens
tersebut (Rangkuti, 2009). Dalam hal ini,
promosi kesehatan dapat memanfaatkan
berbagai media komunikasi dan internet
guna mempengaruhi perilaku dengan
cara meningkatkan kesadaran dan
menambah pengetahuan terkait isu,
masalah, resiko serta solusi kesehatan.
Tujuannya adalah untuk meningkatkan
dan mempertahankan derajat kesehatan
(Rahmadiana, 2012). Berdasarkan
observasi peneliti, sampai pada saat ini
edukasi atau promosi terkait dengan
kesehatan bayi prematur masih sangat
jarang dilakukan, sehingga penelitian
tentang ini pun juga sulit untuk
ditemukan. Salah satu organisasi yang
mempromosikan kesehatan bayi
prematur adalah komunitas Premature
Indonesia.

Komunitas Premature Indonesia
sejak tahun 2015 bergerak secara aktif
dalam mempromosikan kesehatan bayi
prematur secara daring salah satunya
melalui Instagram (Nugroho, 2018).
Hingga Agustus 2021, followers dari
akun Instagram @premature.indonesia
berjumlah 18,6 ribu dengan materi
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unggahan sebagai 1.451 unggahan.
Konten utamanya adalah peningkatan
kesadaran mengenai kesehatan bayi
prematur, promosi skrining organ wajib,
dan promosi pemantauan tumbuh
kembang. Hal ini dilakukan sebagai
upaya peningkatan kesadaran orang tua
terhadap kondisi  kesehatan  bayi
prematur yang akan berpengaruh pada
kualitas hidupnya. Dengan
menggunakan media sosial Instagram,
diharapkan informasi dapat dijangkau
oleh masyarakat luas dengan mudah.

Perkembangan teknologi
informasi dan komunikasi menjadi hal
yang tak dapat dihindari dewasa ini
karena membawa perubahan pada
keinginan dan kebutuhan manusia.
Dengan  adanya  teknologi  ini,
masyarakat disuguhkan dengan segala
kemudahan (Saefudin, 2005). Instagram
merupakan salah satu bukti
perkembangan teknologi informasi dan
komunikasi.  Instagram  merupakan
media sosial yang paling banyak
digunakan di  Indonesia  setelah
Facebook (Rizkinaswara, 2019).
Instagram adalah media sosial yang
memungkinkan penggunanya untuk
mengambil foto dan video lalu
mengunggahnya dalam waktu cepat.
Media sosial ini menawarkan lima menu
utama seperti home page (halaman
utama) yang berisi foto atau, profile
(profil) yang berisi informasi pengguna,
comments (komentar) untuk
mengomentari konten, explore yang
berisi konten foto atau video populer
serta news feed yang berisi notifikasi atas
berbagai kegiatan yang dilakukan
pengguna (Atmoko, 2012).

Menurut penelitian yang
dilakukan oleh Sari & Basit (2020),
pemanfaatan Instagram sebagai media
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penyampaian informasi dan edukasi
merupakan fenomena yang gencar saat
ini. Penelitian tersebut membahas
tentang Instagram sebagai media edukasi
parenting. Hasilnya menyatakan bahwa
mudahnya akses menjadikan Instagram
sebagai referensi utama atau media
rujukan orang tua baru dalam mencari
informasi tentang parenting. Hal ini

menunjukkan bahwa Instagram
merupakan media promosi yang efektif,
khususnya promosi kesehatan.

Instagram dapat dimanfaatkan untuk
kesehatan ~ masyarakat, meluruskan
informasi yang menyesatkan tentang
kesehatan, dan memperluas pesan
kesehatan  kepada khalayak yang

beragam (Seltzer et al., 2017).

Beberapa studi terdahulu yang
menjadi acuan dalam menemukan celah
penelitian ini adalah studi yang
mengembangkan  konsep  tentang
komunikasi kesehatan (Notoatmodjo,
2010; Rahmadiana, 2012; Nugroho,
2018) dan kelahiran prematur (Blencowe
et. al, 2012; Mariyana, 2018).
Selanjutnya, penelitian yang membahas
pentingnya promosi melalui media sosial
(Atmoko, 2012; Saefudin, 2005) dan
peran media sosial dalam komunikasi
kesehatan (Malik et. al.,
2021; Rahmawati, 2018). Kemudian,
beberapa penelitian yang membahas
media sosial Instagram sebagai media
promosi kesehatan (Sari & Basit, 2020;
Herbawani et al., 2021; Kassa et al.,
2020; Wulantari dan Rahmayanti, 2019;
Afrilia, 2017; Haslam et al., 2017, dlI).
Berdasarkan studi atau penelitian
sebelumnya ini, belum ada penelitian
yang membahas peran Instagram dalam
mempromosikan kesehatan bayi
prematur. Apalagi promosi kesehatan
bayi  prematur  dari  perspektif
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komunikasi sendiri masih jarang
dibahas.

Berdasarkan latar belakang yang
telah dijabarkan di atas, perlu dilakukan
penelitian untuk mengetahui bagaimana
penggunaan atau pemanfaatan media
sosial Instagram sebagai media promosi
kesehatan bayi prematur. Dalam
penelitian ini, peneliti melakukan
analisis  pada  akun  Instagram
@premature.indonesia ~ yang  aktif
mempromosikan tentang kesehatan bayi
prematur. Ketertarikan ini peneliti
salurkan melalui penelitian kualitatif-
deskriptif yang berjudul ‘Penggunaan
Instagram @premature.indonesia
sebagai Media Promosi Kesehatan dan
Pencegahan Prematuritas’. Diharapkan
penelitian ini dapat memberi kontribusi
secara akademis dan praktis tentang
pentingnya penggunaan media sosial,
khususnya Instagram dalam promosi
kesehatan.

I1. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
pendekatan  kualitatif. Data yang
dikumpulkan berupa data primer dan
data sekunder yang berasal dari
penjelasan dari informan, konten
komunikasi, observasi, dokumentasi,
serta sumber lainnya. Pendekatan
kualitatif dipilih agar peneliti dapat
menggali data mengenai penggunaan
Instagram @premature.indonesia
sebagai media promosi kesehatan dan
pencegahan prematuritas secara
mendalam. Pendekatan kualitatif dapat
membantu peneliti untuk menjelaskan
sebuah fenomena secara mendalam
(Rahardjo, 2017). Tipe penelitian ini
adalah  deskriptif ~yang  menurut
Kriyantono (2006) ditujukan untuk
membuat gambaran secara sistematis,
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faktual, dan akurat agar dapat menjawab
pertanyaan penelitian.

Pengumpulan  data  primer
dilakukan dengan indepth interview
kepada dr. Agung Zentyo Wibowo,
B.Sc.Med.  selaku  founder  dari
komunitas Premature Indonesia
(selanjutnya disebut dr. Agung) pada
tanggal 1 September 2021 dan Ibu
Primaningrum selaku edukator dari
komunitas Premature Indonesia
(selanjutnya disebut Mima) pada tanggal
5 Agustus 2021. Masing-masing
wawancara dengan informan dilakukan
secara daring selama 90-120 menit.
Hasil wawancara dijabarkan menjadi
transkrip kemudian
dilakukan koding atau pemaknaan data,

selanjutnya dihubungkan dengan teori

wawancara,

promosi kesehatan dan data sekunder.

Data sekunder terdiri dari
analisis konten Instagram
(@premature.indonesia berdasarkan
kategorisasi konten menurut Ginsberg.
Melalui analisis konten, peneliti akan
melakukan analisis secara sistematis
terhadap konten komunikasi yang
tampak melalui evaluasi objektif secara
valid dan reliabel (Eriyanto, 2013). Data
sekunder lainnya dikumpulkan dari studi
pustaka untuk menemukan celah
penelitian dan menjelaskan berbagai
definisi dan pemahaman mengenai
konsep kelahiran prematur, komunikasi
kesehatan, hingga pemanfaatan
Instagram  untuk media  promosi
kesehatan. Observasi dan pengalaman
langsung peneliti juga digunakan
sebagai data sekunder, serta data-data
pendukung lain yang didapat dari
berbagai pengamatan langsung atau
melalui internet.
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I11. Hasil Dan Pembahasan

1. Promosi Kesehatan dan
Pencegahan  Prematuritas, serta
Pentingnya Instagram

Berdasarkan Piagam Ottawa
yang dihasilkan dari Konferensi
Internasional Promosi Kesehatan di
Kanada tahun 1986, promosi kesehatan
merupakan proses yang memungkinkan
seseorang untuk meningkatkan kondisi
kesehatannya sendiri. Adapun menurut
Yayasan Kesehatan Victoria tahun 1997,
promosi kesehatan adalah program yang
dirancang untuk memicu perubahan
perilaku kesehatan masyarakat yang
menyeluruh  beserta  lingkungannya.
Dapat disimpulkan bahwa promosi
kesehatan merupakan sebuah upaya
memasarkan atau  menyebarluaskan
pesan kesehatan, sehingga masyarakat
dapat menerima dengan baik pesan
tersebut dan mempengaruhi perilaku
kesehatan mereka ke arah yang lebih
baik. Strategi romosi kesehatan terdiri
dari advokasi, dukungan sosial, dan
pemberdayaan masyarakat. Promosi
kesehatan merupakan bentuk dari
komunikasi kesehatan yang bertujuan
untuk menjangkau masyarakat yang
lebih luas (Notoatmodjo, 2010).

Sadar akan pentingnya promosi
kesehatan bayi prematur, pada 3 April
2015, dr. Agung mendirikan Komunitas
Premature Indonesia. Komunitas ini
didirikan berdasarkan pengalaman dr.
Agung dan istri yang melahirkan seorang
bayi prematur. Tujuan utama dari
promosi kesehatan adalah pencegahan
kelahiran
berkembang menjadi sumber informasi
kesehatan bagi para orang tua dengan

prematur yang lalu

bayi prematur. Salah satunya adalah
informasi mengenai pentingnya skrining
organ bagi bayi prematur yang terdiri
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dari skrining mata, skrining otak,
jantung, pendengaran, pernafasan, dan
pencernaan guna mencegah gangguan
kesehatan yang dapat merugikan di masa
depan. Selain itu, informasi bagaimana
memantau tumbuh kembang bayi
prematur, mengenai pentingnya ASI,
dan perawatan metode kanguru untuk
menunjang kesehatan bayi prematur,
serta informasi penunjang lainnya
termasuk dukungan sosial kepada orang
tua bayi prematur. Saat ini, komunitas
Premature Indonesia menyampaikan
informasi dan edukasi mengenai
kesehatan  bayi prematur melalui
berbagai media sosial (Nugroho, 2018).

Komunitas Premature Indonesia
merupakan komunitas yang menyajikan
informasi lengkap mengenai kesehatan
bayi prematur di media sosial.
Komunitas ini hadir di tengah sulitnya
mencari informasi kesehatan bayi
prematur sehingga sangat membantu
para orang tua bayi prematur dalam
memantau kesehatan bayi prematurnya
(Indarini, 2017). Media sosial digunakan
karena kemudahannya sebagai media
promosi dan komunikasi, terutama di era
pandemi Covid-19 yang membuat
kegiatan secara luring tidak bisa banyak
dilaksanakan untuk sementara waktu.
Hal ini sesuai dengan pernyataan Bu
Mima selalu edukator dari komunitas
Premature Indonesia. Berdasarkan hasil
wawancara dengan Bu  Mima,
sebelumnya kegiatan dari komunitas
juga dilaksanakan secara luring, namun
karena pandemi Covid-19, media sosial
adalah  satu-satunya media yang
digunakan.

“Sebelum pandemi kami
udah punya agenda, mau
bikin 2 acara seminar
offline.  Kemudian ada
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acara juga dalam rangka
peringatan hari tertentu.
Tetapi akhirnya dengan
kondisi  pandemi,  mau
nggak mau kami harus
berkompromi  dan  mau
nggak mau saat ini kami
hanya menggunakan media
sosial untuk
bersosialisasi.” (Bu Mima,
2021).

Kemajuan pesat teknologi di
abad kedua puluh satu dapat kita lihat
dari mudahnya pendistribusian
informasi (Hauer, 2017). Kehadiran
teknologi memiliki pengaruh kritis
terhadap kehidupan manusia. Manusia
menggunakan teknologi hampir di setiap
gerak hidupnya (Morissan, 2013).
Masyarakat dituntut untuk beradaptasi
guna mengurangi kesenjangan
(Saefudin, 2005). Hal ini tak terkecuali
di Indonesia. Berdasarkan data survei
yang dilakukan oleh Asosiasi Pengguna
dan Perilaku Internet tahun 2019,
pengguna internet di Indonesia adalah
sebanyak 196,71 juta jiwa dari jumlah
total penduduk yang mencapai sekitar
266,91 juta jiwa. Artinya, pengguna
internet di Indonesia adalah sebanyak
73,7% dari total populasi. Dari
persentase tersebut, sebanyak 51,5%
menggunakan internet untuk bermedia
sosial (APJIL, 2019).

Perkembangan teknologi ini
membuat masyarakat harus terus
merespon perubahan teknologi
komunikasi (Nurudin, 2015) dan diikuti
pula dengan perubahan sosial, seperti
pergeseran pada pola komunikasi di
masyarakat (Muljono et. al., 2017). Hal
ini memicu perubahan dari penggunaan
media lama (seperti koran, majalah, dan
televisi) menjadi penggunaan media
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baru seperti media sosial, yang
kemudian juga merubah kecenderungan
dalam kegiatan promosi (Belch & Belch,
2018). Promosi berperan penting tak
hanya untuk memberikan informasi pada
masyarakat, namun juga bertujuan untuk
mengubah perilaku dan pendapat
masyarakat (Rangkuti, 2009). Terlebih
dengan masifnya penggunaan media
sosial di tengah masyarakat. Kelahiran
media sosial menjawab kebutuhan
masyarakat akan informasi  dan
memudahkan mereka dalam
menyebarkan ~ beragam  informasi
termasuk dalam bidang kesehatan.
Media sosial dapat digunakan untuk
menyampaikan pesan kesehatan pada

masyarakat (Rahmawati, 2018).

Beradaptasi dengan
perkembangan teknologi internet dan
media sosial, komunitas Premature
Indonesia  memanfaatkan  platform
media sosial seperti Youtube, Facebook,
Instagram dan  Whatsapp  dalam
mengedukasi masyarakat. Keempat
media sosial tersebut juga membantu
komunitas Premature Indonesia dalam
mempromosikan pesan kesehatan terkait
bayi prematur dan memudahkan
interaksi  dengan audiens. Dalam
penyusunan konten di media sosial,
komunitas menjalin kerjasama dengan
berbagai praktisi lainnya seperti dokter
kandungan, dokter anak, dokter mata
anak, dokter THT, dan dokter jantung.
Hal ini bertujuan agar konten tidak
hanya menarik, tetapi juga akurat dan
kredibel.

Melalui media sosial tersebut
juga, konsultasi terbuka bagi siapa saja
yang memiliki pertanyaan mengenai
kondisi prematuritas. Komentar, chat,
atau post dari audiens, dijawab oleh para
edukator yang berasal dari tenaga
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kesehatan dan para orang tua bayi
prematur yang berpengalaman.
Berdasarkan hasil wawancara dengan dr.
Agung sendiri, dari keempat media
sosial yang digunakan, Instagram
merupakan media sosial yang menarik
dan kontennya mudah dipahami karena
mengandalkan visual. Dalam studi yang
berjudul Strategi Komunikasi Kesehatan
Penanganan COVID-19 (Rakhmaniar,
2019) dibahas bahwa pemilihan media
sangat berkaitan erat dengan bagaimana
pesan kesehatan dapat diterima dengan
baik oleh khalayak, terlebih lagi
Indonesia adalah negara yang sangat
luas, maka pemilihan media komunikasi
perlu dipertimbangkan dengan sangat
matang.

Pemilihan media harus juga
disesuaikan dengan perilaku, sikap, dan
budaya di Indonesia. Hal ini didukung
Bu Mima dalam wawancara yang
menyatakan  bahwa untuk orang
Indonesia, Instagram merupakan media
promosi kesehatan yang efektif karena
orang Indonesia lebih mudah memahami
Gambar daripada tulisan, sehingga pesan
kesehatan mengenai bayi prematur lebih
mudah disampaikan. Menurut Bu Mima,
budaya orang Indonesia lebih suka
melihat daripada membaca sehingga
Instagram dapat memenuni kebutuhan
tersebut. Saat ini, Instagram
@premature.indonesia memiliki konten
edukasi sebanyak 1.451 unggahan dan
memiliki followers sebanyak 18.6k
(@premature.indonesia, 2021).
Followers utama dari
@premature.indonesia adalah orang tua
bayi prematur.

“Instagram ini visual, ada
generasi tertentu yang ingin
menggunakan  Instagram
saja. Yang punya Instagram
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saja tapi gak punya
Facebook juga ada banyak.
Instagram bisa dibuat lebih
menarik dengan
penyampaian yang lebih
visual. Bisa membuat hal
vang lebih eye catching lah
ibaratnya” (dr.Agung,
2021).

“Instagram sudah berupa
infografis. Kita meng-hire
kreator —untuk membuat
desain supaya lebih
menarik. Konten jadi lebih
bisa dipahami oleh
masyarakat dan satu lagi
bahwa kultur kita lebih
suka melihat  daripada
membaca. Hal ini juga
menjadi pertimbangan
kami. Konten juga kami
konsultasikan pada praktisi
terkait. Jangan sampai

konten atau informasi yang
kami berikan ternyata tidak
sesuai” (Bu Mima, 2021).

Gambar 1 Video Edukasi pada Akun Instagram
@premature.indonesia
Sumber: instagram.com/premature.indonesia/

Pernyataan informan mengenai
efektivitas Instagram tersebut didukung
dengan temuan pada Gambar 1 di mana
akun Instagram @premature.indonesia
pada Gambar 15 menampilkan video
dari fitur [live Instagram terkait
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Skrining Retinopathy of Prematurity
(ROP). Pada video tersebut, tampak dr.
Agung sedang mewawancarai Ibu
Primaningrum yang hadir sebagai
narasumber. Video tersebut sukses
menjangkau  1.031 penonton dan
beberapa komentar. Dengan demikian,
pesan edukasi yang disampaikan oleh
akun Instagram (@premature.indonesia
akan efektif untuk diterima.

Pemanfaatan Instagram sebagai
media promosi kesehatan didukung
dengan beberapa studi terdahulu.
Penelitian Malik et al. (2021)
menyatakan ~ bahwa  pemanfaatan
Instagram untuk komunikasi kesehatan
dalam meningkatkan kesadaran
kesehatan sangat diperlukan apalagi di
masa krisis. Terbukti melalui penelitian
tersebut, di masa pandemi dapat
membantu organisasi kesehatan untuk
mengedukasi dan meningkatkan
kesadaran masyarakat akan COVID-19.
Penelitian yang dilakukan Herbawani et
al.  (2021) mengenai penggunaan
Instagram Live untuk edukasi tentang
COVID-19, juga menunjukkan bahwa
Instagram merupakan solusi media
edukasi yang aksesnya mudah dengan
biaya murah untuk masyarakat.

Aplikasi  kesehatan  seperti
Halodoc dan  Alodokter, juga
menggunakan Instagram untuk

menyampaikan pesan kesehatan kepada
masyarakat dengan memanfaatkan fitur-
fitur yang ada di dalamnya. Berdasarkan
penelitian yang dilakukan oleh Kassa et
al. (2020), pesan kesehatan yang
disampaikan  oleh  Halodoc  dan
Alodokter melalui Instagram mendapat
berbagai respon dari followers dengan
dominasi respon positif. Hal ini
menguatkan  pentingnya peranan
Instagram dalam komunikasi kesehatan
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untuk turut menguatkan peran kader atau
organisasi kesehatan dalam menyajikan
informasi akurat.

Gambar 2 Poster pada Akun Instagram
@premature.indonesia
Sumber: instagram.com/premature.indonesia/

Hasil temuan pada kedua
penelitian tersebut senada dengan upaya
komunitas Premature Indonesia yang
memanfaatkan Instagram melalui akun
@premature.indonesia sebagai media
promosi kesehatan bayi prematur guna
menjawab tuntutan era. Perkembangan
teknologi  saat  ini
penggunaan gawai di tengah masyarakat
kian lumrah. Akibatnya pengguna media
sosial meningkat secara masif. Terbukti

menjadikan

pada Gambar 2 di atas, poster yang
diunggah  oleh  akun
@premature.indonesia sukses meraih
779 likes (suka) dan 63 comments
(komentar).

Instagram

Hasil temuan studi dan penelitian
tersebut senada dengan komunitas
Premature Indonesia yang
memanfaatkan Instagram melalui akun
(@premature.indonesia sebagai media
promosi kesehatan bayi prematur.
Perkembangan teknologi saat ini
menjadikan penggunaan gawai di tengah
masyarakat kian lumrah. Akibatnya
pengguna media sosial meningkat secara
masif. Penggunaan akun Instagram
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@premature.indonesia merupakan
upaya untuk menjawab tuntutan era.

2. Karakteristik Instagram
sebagai Media Promosi Kesehatan
dan Pencegahan Prematuritas

Menurut hasil survei Puslitbang
Aptika-IKP Kementerian Kominfo RI
pada tahun 2019, Instagram merupakan
media sosial yang paling banyak
digunakan di  Indonesia  setelah
Facebook yaitu sebanyak 44,87%.
Penggunaan media online berdampak
sangat masif pada pendidikan dan
kesehatan masyarakat (Rizkinaswara,
2019). Kemudian, menurut data yang
dihimpun oleh We are Social (Kemp,
2020) per Januari 2020, pengguna
Instagram mencapai 79%, berada di
posisi keempat setelah Youtube (88%),
Whatsapp (84%), dan Facebook (82%).

diartikan,
Indonesia

Hal ini  dapat
komunitas Premature
melakukan promosi kesehatan bayi
prematur dengan menggunakan media
sosial yang paling populer di kalangan
masyarakat Indonesia. Akan tetapi,
seperti yang telah dijabarkan pada
subbab sebelumnya, berdasarkan hasil
wawancara dengan dr. Agung dan Bu
Mima dan beberapa studi terdahulu,
Instagram merupakan media sosial yang
paling mudah  digunakan  untuk
menyampaikan informasi ~ karena
mengandalkan visual yang menarik.
Instagram adalah media sosial yang
mengandalkan unggahan foto secara
instan. Dengan foto tersebut, informasi
yang disampaikan dapat diterima dengan
cepat (Kurnia et. al., 2018).

Hal ini juga dapat dikatakan
sebagai  karakteristtk utama yang
membedakan Instagram dengan media
sosial yang lainnya. Instagram berfokus
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pada foto dan video sebagai fitur utama.
Foto tersebut juga otomatis dapat diberi
efek dan desain yang menarik melalui
aplikasi Instagram secara langsung.
Selain itu, foto yang diunggah melalui
Instagram dapat juga masuk ke halaman
populer sehingga bisa menjadi trending
(Nugraheni & Widyaningrum, 2017),
apalagi didukung dengan fitur tagar
(Atmoko, 2012). Oleh karena itu,
Instagram dapat berperan sebagai media
informasi yang menarik. Penggunaan
media  sosial  Instagram  dalam
menyampaikan informasi kesehatan
kepada banyak orang terbukti efektif dan
dengan biaya yang murah (Wulantari &
Rahmayanti, 2019).

Selain itu, mudah diakses
menggunakan ponsel pintar di mana saja
dan ramah pengguna, serta memiliki
tampilan seperti katalog foto yang rapi
dan berbagai fitur pendukung lain yang
bisa menjangkau khalayak banyak
(Atmoko, 2012). Dengan visual yang
menarik, media sosial seperti Instagram
memiliki kemampuan persuasif dan
interaktif, sehingga dianggap berpeluang
untuk memunculkan arus informasi
timbal balik. Pengguna layanan dari
media sosial dapat menanggapi konten
informasi atau promosi secara real time
(Morissan, 2010). Artinya, konten
informasi yang disajikan  bersifat
dinamis. Daya tarik, gaya, akurasi,
kejelasan dan frekuensi merupakan
faktor penting pendukung
keefektivitasan penyampaian pesan di
media sosial (Ramadan & Fatchiya,
2021).

Dengan demikian, komunitas
Premature Indonesia melalui
@premature.indonesia dituntut untuk
selalu menyajikan konten dengan gaya
yang konsiten, persuasif, interaktif, dan
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rutin agar tujuan promosi kesehatan
dapat tercapai. Hal ini juga bertujuan
agar komunikasi dengan audiens (yang
di Instagram disebut followers) dapat
berlangsung secara simultan. Instagram
juga terintegrasi dengan media sosial
lainnya, sehingga followers juga dapat
mengetahui platform media sosial lain
yang dimiliki oleh komunitas Premature
Indonesia seperti yang ditampilkan pada
Gambar 3. Selain itu, Instagram,
Facebook, dan Whatsapp dikelola oleh
perusahaan yang sama, sehingga
informasi yang tampil di Instagram,
dapat juga tampil di Facebook dan
Whatsapp (Utama & Hasanah, 2020).
Jadi audiens dari ketiga platform media
sosial tersebut mendapat informasi yang
sama.

PREMATURE INDONESIA

+1FB : Komunitas Premature Indonesia
¢hFanpage : World Prematurity Day Indonesia
= Youtube : Dokter Agung Zentyo

7 Link Daftar WAG Wilayah :
bit.ly/JoinMemberPI

Gambar 3 Fitur Profile pada Akun Instagram
@premature.indonesia
Sumber: instagram.com/premature.indonesia/

Penggunaan Instagram dapat
didasari oleh faktor kebutuhan atau tren.
Dengan penerimaan
pesan/informasi oleh

demikian,
pengguna
Instagram dapat bervariasi, positif
hingga negatif (Rahmawati, 2018). Di
samping kelebihan dan kemudahan yang
ditawarkan media sosial Instagram, dr.
Agung menyatakan Instagram tetap
memiliki kelemahan. Salah satunya
adalah banyaknya pengguna yang
anonim atau menggunakan akun kedua
dengan nama palsu (fake/second
account), sehingga banyak pesan atau
komentar dari followers yang tidak
bertanggungjawab.
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“Pengguna dari Instagram
itu dari latar belakangnya
vang kami gak ngerti.
Pengguna
mohon maaf saya rasa ada
yang educated tapi
sembarang orang juga ada.
Kalau di Instagram itu

Instagram

sering anonim, anonim itu
menyebabkan orang
berkomentar tidak
bertanggung jawab dan
lain-lainnya”  (dr.Agung,
2021).

Kelemahan Instagram  yang
disinggung oleh informan ini, juga
dibahas dalam penelitian berjudul
Dramaturgi dalam Media Sosial: Second
Account di Instagram sebagai Alter Ego
(Dewi & Janitra, 2018). Dalam
penelitian  ini  dibahas, maraknya
penggunaan second account diawali dari
munculnya fitur Instagram yang
memungkinkan pengguna memiliki dua
akun atau lebih dalam satu aplikasi.
Akun-akun ini dapat digunakan secara
bersamaan. Second account diberi nama
lain atau nama palsu, tujuannya adalah
menutupi identitas asli pengguna dan
digunakan untuk merepresentasikan
pribadi yang lain. Fitur ini sering
disalahgunakan pengguna untuk
melakukan perundungan online atau
memberi komentar negatif kepada siapa
saja karena merasa identitas aslinya tidak

terungkap.

Meskipun demikian, Instagram
tetap menjadi media promosi kesehatan
bayi prematur yang efektif. Instagram
banyak digunakan oleh anak muda
(Malik et. al., 2021). Di era pandemi
sekarang ini, Instagram memiliki
pengguna aktif terbanyak (Dewi, 2021).
Jumlah pengguna Instagram pada Juli
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2021 adalah 91,77 juta pengguna dengan
kelompok usia pemuda 18-24 tahun
adalah pengguna terbesar yaitu sebanyak
36,4% (Rizaty, 2021). Pengguna
terbanyak kedua adalah kelompok usia
25-34 tahun. (Cat, 2021). Di mana pada
usia tersebut, sebagian besar pemuda
Indonesia sudah berstatus menikah dan
akan/sudah menjadi orang tua (Badan
Pusat Statistik, 2020). Kelompok usia ini
disebut dengan generasi milenial.
Menurut Hasibuan melalui CNBC
Indonesia (2018), generasi milenial saat
ini mulai mengganggap Facebook adalah
media sosial untuk generasi tua dan
mulai berpindah ke Instagram. Kedua
kelompok usia pengguna terbanyak pada
Instagram tersebut didominasi oleh
wanita (Cat, 2021). Hal ini sesuai dengan
followers utama dari  komunitas
Premature Indonesia yaitu orang tua bayi
prematur yang juga dalam rentang usia
pengguna Instagram
Berdasarkan  pengamatan  peneliti,
followers (@premature.indonesia pun
juga didominasi oleh wanita (Premature
Indonesia, 2021). Hal ini karena masih
kentalnya anggapan atau norma di
tengah masyarakat bahwa pengasuhan
anak merupakan tugas wutama dari

tersebut.

seorang wanita yang telah menjadi ibu
(Arindita, 2017). Sehingga, tugas wanita
pula lah untuk mencari informasi tentang
kesehatan anaknya.

Berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh Afrilia (2017), pada
dasarnya karakteristik dan segmentasi
pada setiap media sosial (Facebook,
Intagram, Youtube, Whatsapp, dll)
berbeda-beda, namun secara umum
media sosial dipilih para orang tua baru
khususnya ibu untuk mencari informasi
kesehatan karena beberapa hal yaitu
mampu memberikan informasi terkini,
mudah dijangkau dibanding penyuluhan
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(konseling) secara luring, memudahkan
interaksi antar ibu muda dengan ibu
muda lainnya untuk berbagi
pengalaman, dan memberi informasi
yang lebih jelas dengan bentuk visual
yang menarik. Penelitian Sari & Basit
(2020), menunjukkan adanya respon
positif dari para ibu muda mengenai ilmu
parenting  yang  didapatkan  dari
Instagram. Orang tua masa kini
menggunakan Instagram untuk tujuan
meningkatkan ~ pengetahuan  dalam
mengasuh anak. Hal ini juga dilakukan
oleh para
(@prematur.indonesia yang merupakan
orang tua bayi prematur untuk
meningkatkan  pengetahuan tentang
kesehatan dan  pengasuhan  bayi
prematur, yang masih cukup sulit untuk
didapatkan dari sumber lain.

followers

Tidak hanya itu saja, menurut
penelitian Haslam (2017), orang tua baru
cenderung mencari komunitas secara
online yang dapat memberi dukungan
sosial dan emosional sesuai kebutuhan di
tengah kepenatan mengurus bayi baru
lahir. Sehingga dengan ini, penggunaan
Instagram dapat memberi dukungan
sosial-emosional juga kepada followers
@prematur.indonesia dalam merawat
bayi prematur mereka. Terlebih lagi
karena orang tua bayi prematur lebih
rentan mengalami depresi karena harus
menghadapi  resiko  bawaan  dari
kelahiran prematur seperti perawatan
NICU vyang cukup lama dan juga
menghadapi kondisi kesehatan lainnya
setelah bayi dibawa pulang (Maharani,
2018).

Oleh karena itu, pemilihan
Instagram sebagai media promosi
kesehatan dan pencegahan prematuritas
dianggap pilihan yang sesuai karena
dapat memberikan berbagai informasi
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terkait dengan pencegahan kelahiran
prematur, promosi kesehatan bayi
prematur, dan dukungan sosial-
emosional kepada khalayak yang sesuai.

3. Fitur dan Kategorisasi pada
Konten Instagram
@premature.indonesia

Dalam melakukan  promosi,
penyajian konten secara rutin melalui
pesan yang persuasif dinilai dapat
menarik perhatian audiens. Instagram
tidak terbatas berperan sebagai media
hiburan, namun juga dapat digunakan
untuk media promosi yang efektif.
Kesuksesan promosi melalui Instagram
bergantung pada kemampuan dalam
memanfaatkan fitur-fitur yang tersedia
di dalamnya (Puspitarini & Nuraeni,
2019). Dalam konteks penelitian ini,
fitur Instagram digunakan secara
maksimal untuk promosi kesehatan bayi
prematur. Fitur pertama yang digunakan
dalam akun Instagram
@premature.indonesia  adalah  direct
message di mana komunitas Premature
Indonesia dapat menjalin interaksi
dengan followers dan masyarakat umum.
Interaksi di Instagram dapat membantu
komunitas dalam mengedukasi
masyarakat meskipun dipengaruhi oleh
kultur atau gaya pengguna (followers)
dan intensitas penggunaan mereka serta
keyakinan mereka pada  sumber
informasi.

Pernyataan ini sesuai dengan
hasil penelitian yang dilakukan oleh
Rahmawati (2018), bahwa penerimaan
khalayak pada pesan kesehatan melalui
media sosial dipengaruhi oleh informasi
yang masuk akal dan sumber pesan yang
kredibel serta berpengalaman. Setiap
media sosial memiliki  karakter dan
segmentasinya sendiri-sendiri  sesuai
dengan kebutuhan dan tren. Jadi,
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penggunaan Instagram ini bertujuan
untuk memenuhi kebutuhan khalayak.
Hasil penelitian ini juga sejalan dengan
pernyataan dr. Agung pada wawancara
bahwa akun Instagram
@premature.indonesia diharapkan dapat
memberi opsi pada masyarakat yang
memiliki pilihan yang berbeda-beda.

“Kami  berharap  untuk
menjangkau  masyarakat
yang punya banyak pilihan,
mereka cenderung
berbeda-beda, jadi kalau
ada yang tanya apa via
direct message, kami jawab
di sana. Nah itu sejauh ini
sih  baik, hambatannya
mungkin ya itu masalah
keyakinan mereka terhadap
pemberi informasi. Kadang
mereka mengira admin
Instagram yang menjawab.
Padahal, yang menjawab
kadang ya saya sendiri.
Jadi saya bilang saja ini
dengan  Dokter Agung,
supaya  mereka  tahu”
(dr.Agung, 2021).

Penggunaan fitur direct message
juga dapat membantu penyampaian
informasi terkait dengan permasalah
yang dihadapi oleh masing-masing
orang tua bayi prematur. Penggunaan
fitur direct message cukup efektif, tetapi
perlu disampaikan siapa yang merespon
message agar pesan yang disampaikan
dapat dipercaya oleh followers. Hal ini
senada dengan penelitian Rahmawati
(2018) bahwa interaksi pengguna media
sosial dapat didasarkan pada kebutuhan
mereka. Penggunaan direct message
dapat  mengakomodasi  kebutuhan
followers yang berbeda-beda.

94



LINIMASA : JURMNAL ITMU KOM UNIKAST

Selanjutnya, pada konten foto
dan video di Instagram, konten yang eye
catching secara visual dan didukung
pemberian caption (deskripsi) menjadi
penting guna memperkuat pesan yang
ingin disampaikan (Atmoko, 2012).
Misalnya melalui Gambar 4 terkait
ucapan Selamat Hari Ibu, akun
Instagram @premature.indonesia
menggunakan caption yang
mendeskripsikan ibu sebagai sosok yang
tangguh dan kuat, apalagi mereka yang
melahirkan bayi secara prematur. Hal ini
merupakan implementasi dari dukungan
sosial yang diberikan kepada orang tua
bayi prematur, khususnya ibu. Hal ini
didukung oleh hasil penelitian Arindita
(2017) yang menunjukkan bahwa wanita
yang menjadi ibu dari bayi prematur
butuh dukungan sosial di tengah stigma
negatif yang diterima

®

Gambar 4 Poster Ucapan Selamat Hari Ibu
Sumber: instagram.com/premature.indonesia/

Fitur lainnya yang dimanfaatkan
dalam akun Instagram
(@premature.indonesia adalah insight
yang memberikan laporan kuantitatif
terkait perkembangan akun Instagram.
Insight adalah fitur yang disediakan oleh
Instagram untuk melakukan analisis
pada aktivitas akun (Appkey, 2020).
Kehadiran fitur ini dapat membantu
komunitas Premature Indonesia untuk
menganalisis  demografi  followers,
efektivitas konten, hingga tingkat
jangkauan setiap konten yang disajikan.
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Melalui fitur tersebut, komunitas dapat
mempertimbangkan penyusunan konten
edukasi selanjutnya. Dengan demikian,
konten yang diunggah dapat menarik dan
menjangkau lebih banyak audiens.

Penggunaan hashtag atau tanda
pagar (#) juga penting untuk segmentasi
konten yang disajikan dan
mempermudah  pengguna Instagram
dalam menjangkau konten foto atau
video dengan kategori atau segmen
tertentu yang dikehendaki (Atmoko,
2012). Guna menjangkau sasaran yang
tepat, pada unggahan konten akun
Instagram (@premature.indonesia selalu
disertakan tagar wajib seperti pada
Gambar 5,
#komunitasprematureindonesia ~ yang
selalu ada dan disertai tagar lain yang

misalnya

sesuai dengan tema konten yang sedang
diunggah. Tagar juga dapat
memudahkan followers untuk mencari
informasi yang diinginkan. Menurut
Nugraheni & Widyaningrum (2017),
pemanfaatan tagar salah satunya dapat
membatu konten yang diunggah melalui
Instagram dapat juga masuk ke halaman
populer sehingga bisa menjadi trending

Fkomunitasprematureindonesia
#Fprematureindonesia
#ouoteofPreemieBaby #anakprematur

Gambar 5 Tagar pada Akun Instagram
@premature.indonesia
Sumber: instagram.com/premature.indonesia/

Kemudian, kemudahan akses dan
mempunyai fitur yang bisa menjangkau
orang banyak masih menjadi kelebihan
Instagram (Atmoko, 2012). Dengan
capaian 18,6 followers menandakan
bahwa tidak banyak kendala yang
dihadapi  oleh  komunitas  dalam
menggunakan akun Instagram
@premature.indonesia. Fitur Instagram
Story juga digunakan untuk menarik
minat followers (Atmoko, 2012) dari
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akun @premature.indonesia. Pada fitur
Instagram Story, foto atau video hanya
dapat dilihat selama 24 jam sejak
diunggah. Namun meskipun demikian,
adanya fitur Instagram Story Highlight
(Gambar 6) dapat ~memudahkan
followers untuk melihat kembali story
yang sudah hilang.

WEBINAR  Adaptasi [ IATAN MERCHAN. SKRINING

U @ <

Gambar 6 Fitur Hzghlzght pada Akun
Instagram @premature.indonesia
Sumber: instagram.com/premature.indonesia/

Selanjutnya, kategorisasi konten
penting untuk dilakukan. Dalam hal ini,
peneliti  menggunakan  qualitative
content analysis (analisis konten
kualitatif) untuk melihat kategorisasi
pada konten akun

@premature.indonesia.

Instagram
Kategori
pertama dalam content analysis adalah
product (produk) yang mengacu pada
produk atau konten apa saja yang
ditawarkan
konsumen/audiens. (Ginsberg, 2015).
Dalam hal ini, audiens adalah para
followers akun Instagram
@premature.indonesia. Pada akun ini,
konten utama yang ditampilkan adalah
promosi kesehatan bayi prematur.
Konten yang berisi informasi dan

kepada para

edukasi bagi para orang tua dari bayi
yang terlahir prematur diunggah secara
rutin dan berulang. Salah satunya adalah
konten yang mendorong agar bayi
prematur menjalani skrining organ
lengkap sebelum pulang dari Neonatal
Intensive Care Unit (NICU), utamanya
skrining mata untuk  mencegah
terjadinya masalah penglihatan,
kemudian ditambah dengan skrining
otak, jantung, pendengaran, pernafasan,
dan pencernaan seperti yang ditampilkan
pada Gambar 7.
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Skrining Wajib (©)

Skrining Wajip (©)
Bayi Prematyre

Bayi Premature

1 Sirining Kepala
B

- Pemveriksasn Sistem Pernafasan dan
) ke
‘ PO s Strmns Hpdtiod Kengertinal
’ ing bk ko St b bervte S4-T0

Gambar 7 Product pada Akun Instagram
@premature.indonesia
Sumber: instagram.com/premature.indonesia/

Content  analysis ini  juga
mengkaji aspek person and product,
yakni individu dan produk yang
ditampilkan melalui konten (Ginsberg,
2015). Seperti pada Gambar 8, konten
Instagram @premature.indonesia
menampilkan animasi bayi dan dr.

Skrnang Jantkr
&

Agung selaku edukator sekaligus
founder dari Premature Indonesia yang
tampil dalam poster terkait dengan
program edukasi secara daring pada
anggota komunitas Premature Indonesia.

=3 Perkenalon Awal Buku KIA Bayi Kecil O Q  preman
Untuk Orang Tua Bayi Prematur “
(6

Minggu, 4 Juli 2021
’ Pukul : 16.00-17.00 WIB
Unkik Meber Kownrstas Prematun Indontsia

| b\nl .

e
oQv A
555 s °Q

@

Gambar 8 Kategorisasi Person & Product
pada Akun Instagram @premature.indonesia
Sumber:
https://www.instagram.com/premature.indonesi
a/

Kategorisasi
content analysis adalah berkaitan dengan

lainnya  dalam

people and product, yakni konten yang
menampilkan lebih dari satu orang
dalam promosi produk/konten yang
disajikan (Ginsberg, 2015). Komunitas
Premature Indonesia menyasar pada
segmen keluarga, khususnya orang tua
dengan bayi prematur, sehingga pada
konten Instagram @premature.indonesia
seperti  pada Gambar 9 sering
ditampilkan foto dan video anggota
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komunitas saat melakukan kegiatan
sosialisasi dan edukasi luring bersama
Premature Indonesia.

Diseminasi/Orientasi Buku KIA Bayi Kecil
Jakarta, 15 Juni 2021 a
Gedung Perina/NICU RSCM

Terima kasih para volunteer peserta dari member
Komunitas Premature Indonesia yang hadir hari ini

Gambar 9 Kategorisasi People & Product
pada Akun Instagram @premature.indonesia
Sumber: instagram.com/premature.indonesia/

Pada Gambar 9 tersebut, terlihat
para anggota komunitas sedang
membawa buku Kesehatan Ibu dan Anak
(KIA) untuk bayi kecil, di mana
komunitas Premature Indonesia juga
dilibatkan dalam pembuatannya serta
diseminasi informasi dan edukasi pada
masyarakat. Buku ini merupakan hasil
advokasi komunitas Premature
Indonesia dengan para pemangku
kebijakan pada Gambar 10.

\ ) Premature.ndones «Following _
“‘\ Q S 0AN Prmas Sakt Gt 4

untuk

diseminasi/orlentasi Buku KIA untuk bayi keeil Q

Gambar 10 Pelibatan Komunitas Premature
Indonesia pada Diseminasi Buku KIA untuk
Bayi Kecil
Sumber: instagram.com/premature.indonesia/

Content analysis juga mencakup
kategorisasi terkait dengan world event
yakni kepekaan terhadap isu-isu terkini
yang sedang ramai diperbincangkan
(Ginsberg, 2015). Penyusunan konten
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pada akun Instagram
(@premature.indonesia disesuaikan
dengan tema-tema khusus setiap

bulannya. Pada bulan September 2021
merupakan NICU Awareness Month dan
juga menuju World Prematurity Day
2021, sehingga konten disesuaikan
dengan tema tersebut seperti yang tampil
pada  Gambar 11. Melalui konten
tersebut, interaksi dijalin berupa ajakan
untuk membagikan kisah para anggota.
Di samping itu, kehadiran komunitas
Premature Indonesia secara umum juga
menjadi jawaban atas kebutuhan orang
tua bayi prematur akan dukungan sosial.
Hal ini senada dengan hasil penelitian
Haslam (2017) dan Maharani (2018)
bahwa orang tua baru cenderung mencari
komunitas guna mendapat dukungan
sosial dan emosional sesuai kebutuhan
mereka dalam menghadapi kondisi
bayinya.

* o

Tetap tkuti Instagrom
KOMUNITAS PREMATURE INDONESIA

Untuk mengetohui berbagoi kegiatan menarik yang dimulai
bulan SEPTEMBER 2021 menuju

ﬁWORLD PREMATURITY DAY 2021
OB
} : q
[A) e @ oQvY W
[ " 117 likes

(.} ©
Gambar 11 Kategorisasi World Event pada
Akun Instagram @premature.indonesia
Sumber: instagram.com/premature.indonesia/

Kategorisasi yang juga cukup
populer dalam content analysis adalah
berkaitan dengan recipes/tips, yakni
konten tips tertentu bagi audiens
(Ginsberg, 2015). Akun Instagram
@premature.indonesia sering
menampilkan  konten terkait tips
kesehatan bagi para orang tua dengan
kelahiran prematur seperti pada Gambar
12 yang terkait dengan tips menyusui
bayi prematur pada awal kelahiran.
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Kehadiran konten serupa poster tersebut
ditujukan  untuk edukasi. Konten
semacam ini rutin diunggah melalui
Instagram seperti yang ditampilkan juga
pada Gambar 13 dan menurut hasil
penelitian Maharani (2018) penting
untuk mendukung orang tua bayi
prematur yang membutuhkan dukungan
sosial dan emosional dari komunitas
yang senada.

6 Tips -
MenyuSui Bayi Prematur
Pada Qwal kelahiran

2 =
N ’ ’ =
>
o Q

-

O]

Gambar 12 Kategorisasi Tips pada Akun
Instagram @premature.indonesia
Sumber: instagram.com/premature.indonesia/

Komunitas Premature Indonesia
telah rutin mengedukasi masyarakat,
utamanya orang tua dengan kelahiran
prematur. dr. Agung menambahkan,
akun Instagram @premature.indonesia
menyajikan konten menarik agar mudah
menjangkau  masyarakat. Misalnya,
edukasi dasar yang dilakukan oleh
komunitas tersebut adalah seperti pada
Gambar 13 yang berupa pengenalan
pada istilah yang wajib diketahui oleh
ibu prematur. Konten serupa rutin
dikeluarkan oleh akun tersebut. Hasil
penelitian Wulantari & Rahmayanti
(2019) mengindikasikan bahwa selain
murah dan mudah diakses, Instagram
dalam menyampaikan informasi
kesehatan kepada banyak orang terbukti
efektif. Pasalnya didukung dengan
konten foto/video yang menarik dan
informatif.
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Gambar 13 Contoh Konten Edukasi pada
Akun Instagram @premature.indonesia
Sumber: instagram.com/premature.indonesia/

Campaign with no product juga
menjadi salah satu kategorisasi dalam
content analysis di mana konten tidak
selalu menampilkan produk setiap saat
(Ginsberg, 2015). Meski menyasar orang
tua bayi prematur, komunitas Premature
Indonesia tetap memberikan edukasi
umum, mengingat khalayak yang tidak
homogen (Rahmawati, 2018) dan
komunitas tersebut berharap untuk
memenuhi kebutuhan semua khalayak
(berdasarkan wawancara dengan dr.
Agung, 2021). Misalnya, akun
Instagram @premature.indonesia konten
seperti pada Gambar 14 hanya
menampilkan ucapan selamat hari anak.
Unggahan konten berisi perayaan hari
besar agama atau negara juga sering
ditampilkan ~ untuk  meningkatkan
engagement dengan audiens.

Ll
) )

Happy iSlamic New Year

. @ @
" 48T

Gambar 14 Kategorisasi Campaign with No
Product pada Akun Instagram
@premature.indonesia
Sumber: instagram.com/premature.indonesia/

Penelitian ini juga mengkaji
kategori user generated content, yakni
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bagaimana interaksi dengan
konsumen/audiens. Interaksi ini dapat
berupa repost pada konten yang murni
dari konsumen sebagai followers media
sosial (Ginsberg, 2015). Gambar 15
menunjukkan konten foto dari salah satu
anggota atau follower komunitas
Premature Indonesia yang berbagi
pengalaman atas kelahiran bayi prematur
pada momen World Prematurity Day
2020. Foto tersebut kemudian di-repost
oleh akun Instagram
(@premature.indonesia dengan
dimasukkan ke dalam bingkai khas
berwarna ungu. Pada Gambar tersebut
pula, komunitas Premature Indonesia
meningkatkan kesadaran publik akan
kelahiran prematur dan menurut hasil
penelitian Malik et al. (2021), upaya
edukasi dan meningkatkan kesadaran
publik melalui Instagram ini menjadi hal
yang penting.

13 ¥ dian_destry

World Prematurity Day 2020

T\ ]

Gambar 15 Kategorisasi User Generated
Content pada Akun Instagram
@premature.indonesia
Sumber: instagram.com/premature.indonesia/

Content analysis yang dilakukan
oleh  peneliti juga menganalisis
kategorisasi terkait dengan regram from
celebrity ketika adanya repost konten
dari figur publik (Ginsberg, 2015).
Konten akun Instagram
@premature.indonesia pada Gambar 16
menggandeng dr. Agung. Beliau
merupakan figur publik penting dalam
komunitas Premature Indonesia karena
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merupakan founder dan edukator utama.
Kehadiran sosok yang kredibel dalam
informasi menjadi penting karena
penerimaan informasi melalui konten
yang disajikan juga dipengaruhi oleh
keyakinan pada sumber informasi yang
dipercaya oleh audiens. Keahlian dan
kepercayaan merupakan dua komponen
utama kredibilitas. Misalnya, ketika
audiens mengetahui sedang berbicara
dengan dokter, maka akan mudah
menerima informasi yang diberikan.
Sebaliknya, jika dirasa tidak kredibel
maka informasi kurang bisa diterima
karena adanya keraguan atas kebenaran
informasi (Rakhmat, 2018).

3 premature.indonesia + Following
L|M4JATP’Q @ -

& gy i e b

¢
O,
'&.
b

Gambar 16 Kategorisasi Celebrity pada Akun
Instagram @premature.indonesia
Sumber: instagram.com/premature.indonesia/

Kategorisasi  terakhir  dalam
penelitian ini juga dilakukan pada aspek
integrasi dari beragam konten baik foto,
poster, dan video (Ginsberg, 2015).
Akun Instagram @premature.indonesia
pada Gambar 17 menampilkan video
dari fitur Jlive Instagram terkait
pentingnya skrining pendengaran bagi
bayi yang terlahir prematur. Pada video
tersebut, tampak dr. Agung sedang
mewawancarai dr. Sally Mahdiani,
Sp.THT-KL(K), M.Kes. yang hadir
sebagai narasumber. Video tersebut
disimpan agar bisa ditonton secara tunda
oleh para followers dan masyarakat
umum. Menurut Herbawani et al. (2021)
penggunaan Instagram Live untuk
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komunikasi kesehatan merupakan solusi
media edukasi dengan kemudahan akses
dan biaya murah.

Gambar 17 Kategorisasi Video pada Akun
Instagram @premature.indonesia

Sumber: instagram.com/premature.indonesia/

Dengan pemanfaatan fitur dan
kategorisasi konten Instagram,
komunitas Premature Indonesia
melaksanakan tiga strategi promosi
kesehatan secara menyeluruh yaitu
advokasi, dukungan  sosial, dan
pemberdayaan masyarakat
(Notoatmodjo, 2010). Advokasi adalah
pendekatan dengan para pemangku
kebijakan. Dalam hal ini, komunitas
Premature Indonesia dianggap oleh
pemerintah sebagai organisasi yang
bergerak aktif dalam penyampaian
informasi kesehatan bayi prematur
melalui  berbagai media, sehingga
dilibatkan pula dalam diseminasi buku

KIA untuk bayi kecil.

Strategi  selanjutnya  adalah
pemberian dukungan sosial kepada para
followers yang mayoritas merupakan
orang tua dari bayi prematur, sehingga
mereka selalu mendapat informasi yang
akurat dan kredibel melalui media yang
menarik dan interaktif. Dukungan sosial
juga dilakukan dengan memberi
dukungan mental agar orang tua bayi
prematur tidak merasa sendirian dan
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mendapat pengawalan dalam memantau
kesehatan bayinya. Strategi terakhir
adalah  pemberdayaan  masyarakat.
Diharapkan  dengan  penyampaian
informasi melalui Instagram, orang tua
bayi prematur mampu memahami,
menyadari, dan mengambil keputusan
secara mandiri terkait kondisi kesehatan

bayinya.

Berdasarkan hasil kategorisasi
content analysis, ditemukan bahwa
konten pada akun Instagram
(@premature.indonesia  telah  sesuai

dengan tujuan komunitas tersebut.

Komunitas Premature Indonesia
menyasar orang tua bayi prematur
sebagai followers utamanya

(berdasarkan wawancara dengan dr.
Agung, 2021) dan memberikan
dukungan sosial pada mereka (Nugroho,
2018). Hal ini dibuktikan dengan
inklusivitas orang tua bayi prematur
melalui berbagai konten seperti pada
Gambar 11 terkait komunitas dan
Gambar 15 yang membagikan postingan
dari salah satu followers yang
merupakan orang tua bayi prematur.

Kehadiran komunitas Premature
Indonesia bertujuan untuk menjadi
sumber informasi mengenai kelahiran
prematur (Nugroho, 2018). Mayoritas
konten akun Instagram
@premature.indonesia merupakan
konten edukasi seperti pada Gambar 7
terkait skrining wajib bayi prematur,
Gambar 12 terkait tips menyusui bayi
prematur pada awal kelahiran, dan
Gambar 13 terkait pengenalan pada
istilah-istilah yang wajib diketahui oleh
orang tua bayi prematur.

Tak hanya edukasi dan dukungan
sosial, kesadaran akan kelahiran
prematur dan dampaknya juga turut
disebarkan oleh komunitas Premature
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Indonesia (Nugroho, 2018) dan konten
pada akun Instagram
@premature.indonesia menjadi sumber
utama (berdasarkan wawancara dengan
dr. Agung, 2021). Misalnya pada
Gambar 9 kesehatan dan kesadaran akan
bayi prematur dituangkan dalam buku

IV.  Kesimpulan

Promosi kesehatan di Indonesia

semakin beradaptasi dengan
perkembangan teknologi untuk dapat
menjangkau  masyarakat.  Melalui
Instagram (@premature.indonesia,
Komunitas Premature Indonesia

melakukan promosi dan edukasi terkait
kesehatan bayi prematur. Hal ini
dilakukan sebagai solusi atas minimnya
promosi kesehatan bayi prematur.
Promosi kesehatan bayi prematur yang
dilakukan oleh komunitas Premature
Indonesia memanfaatkan fitur utama
pada Instagram seperti direct message,
caption, insight, story, live, dan tagar,
dengan konten beragam yang utamanya
terdiri dari edukasi pentingnya skrining
organ pada bayi prematur, pentingnya
pemberian ASI, tips kesehatan bayi
prematur, seminar kesehatan melalui
Instagram Live, dan berbagai konten
kreatif lainnya.

Fitur  Instagram  memudahkan
Komunitas Premature Indonesia dalam
berinteraksi dengan followers. Dapat
dikatakan, Instagram merupakan media
promosi kesehatan yang efektif karena
mampu menjangkau orang tua bayi
prematur sebagai sasaran utama.

Komunitas Premature Indonesia
tidak hanya mampu dalam beradaptasi
dengan teknologi, tetapi juga mampu
bekerja secara efektif dalam melakukan
strategi promosi kesehatan dengan
menggunakan media sosial. Meskipun
demikian, penggunaan beragam media
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Kesehatan Ibu dan Anak (KIA) untuk
bayi kecil. Lebih lanjut, kesadaran juga
dibangun melalui pemanfaatan fitur
Instagram Live seperti poster pada
Gambar 8 dan  Gambar 16 yang
kemudian dibagikan dalam IG TV
seperti pada Gambar 17.

sosial perlu dilakukan agar tujuan
promosi kesehatan dapat tercapai
maksimal, dengan penyesuaian karakter
dari masing-masing media sosial. Saran
untuk penelitian selanjutnya dapat
mengenai efektivitas atau penerimaan
khalayak terhadap pesan-pesan promosi
kesehatan bayi prematur melalui media
sosial.
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